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Abstrak
 

Indonesia merupakan negara penghasil minyak nabati terbesar di dunia, lewat produksi minyak kelapa sawit.

Meskipun sudah berkontribusi secara positif dalam menghasilkan devisa bagi Indonesia, komoditas kelapa

sawit kerap kali terindikasi menerima diskriminasi dari negara konsumen yakni Uni Eropa, Inggris dan

Swiss, yang menetapkam peraturan untuk memenuhi komitmen perubahan iklim di bawah peraturan

UNFCCC. Di sisi lain, kegiatan produksi minyak kelapa sawit Indonesia, walau sudah diatur dalam

rangkaian peraturan dan kebijakan, masih memerlukan perbaikan terutama dalam penegakkan hukum dan

tata kelola hutan dan lahan. Perjanjian WTO sebagai peraturan internasional memperbolehkan adanya

proteksi lingkungan yang tidak boleh dilakukan secara sewenang-wenang dan diskriminatif atau melalui

pembatasan yang terselubung. Untuk itu, perlu dibuat sebuah kesepakatan yang dapat menyeimbangkan

komitmen perubahan iklim dan perdagangan internasional untuk kelapa sawit berkelanjutan melalui

beberapa forum baik bilateral maupun regional.

......Indonesia is the largest vegetable oil producer in the world, through the production of palm oil. Although

it has contributed positively in generating foreign exchange for Indonesia, palm oil is often indicated to be

discriminated against from consumer countries, namely the European Union, the United Kingdom and

Switzerland, which set regulations to fulfill climate change commitments under the UNFCCC law. On the

other hand, Indonesia's palm oil production activities, although already regulated in a series of regulations

and policies, still need improvement, especially in law enforcement and forest and land governance. The

WTO agreement as an international regulation allows for environmental protection that should not be

carried out arbitrarily, discriminatory or through a disguise restriction. For this reason, it is necessary to

make an agreement that can balance climate change commitments and international trade for sustainable

palm oil through several bilateral and regional forums.
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